ABSTRAK

Sej ak I ran meni ngkat kan program nuklirnya di bawah
peneri ntahan Presiden Mahnmoud Ahmadi nej ad, hubungan |ran dengan
Uni Eropa nenjadi kurang harnonis. Hal tersebut terkait dengan
kecurigaan pihak Uni FEropa bahwa Iran diduga neningkatkan
program nuklirnya untuk penbuatan senjata penusnah nassal
tetapi Iran nmenyangkal tuduhan tersebut karena tujuan utanma dari
peni ngkatan program nuklir Ilran adalah wuntuk sunber energi
alternatif. Kenudian, pada tanggal 23 Januari 2012 para nenteri
luar negeri Uni Eropa secara resm nenyetujui enbargo m nyak
dari Iran. Sanksi Uni Eropa kepada Iran adalah |[|arangan

penbel i an baru m nyak nentah dari Iran.

Iran nerespon enbargo Uni Eropa dengan nenghenti kan pasokan
m nyak ke beberapa negara anggota Uni Eropa seperti Inggris,
Perancis, Italia, Spanyol dan Yunani. Kenudian Iran nelakukan
kebi j akan perluasan pasar ekspor mnyak ke kawasan Asia dan
kerjasama dengan Anerika Latin. Kebijakan tersebut dianmbil Iran

agar tetap dapat nenjal ankan program nuklirnya.
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ABSTRACT

Since Iran increase nuclear program under the Governnent of
President Mahnoud Ahmadinejad, Iran's relationship wth the
European Union becones |ess harnonious. It is related to the
suspicion of the Eu that Iran allegedly increasing its nuclear
program to manufacture weapons of nass destruction, but Iran
deni ed the allegations because the main objective of increasing
Iran's nuclear programis for alternative energy sources. Later,
on 23 January 2012 the Eu Foreign Mnisters formally approved
the oil enbargo of Iran. Eu to sanction Iran's Don'ts new

purchases of crude oil fromlran.

Iran responded to the EU enbargo to halt the supply of oil
to sone EU Menber States such as the United Kingdom France,
Italy, Spain and Geece. Then Iran doing market expansion
policies of oil exports to the Asian region and cooperation wth
Latin Anerica. The policy taken Iran to keep its nucl ear program

can run.

Keywords : Iran, European Union, Enbargo, Nuclear, Market

Expansi on



